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VI. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. BP3K Kecamatan Talang Padang Kabupaten Tanggamus tidak siap dalam

implementasi program cyber extension.

2. Implementasi program cyber extension di BP3K Kecamatan Talang Padang

Kabupaten Tanggamus masih berupa aktivitas pengambilan informasi atau

materi untuk penyuluhan di website cyber extension (download) oleh

sebagian besar penyuluh, sedangkan pada petani implementasi program

cyber extension belum dilakukan.

3. Strategi pengembangan implementasi program cyber extension di BP3K

Kecamatan Talang Padang Kabupaten Tanggamus berdasarkan tiga strategi

prioritas yaitu: (a) pengadaan pelatihan komputer dan program cyber

extension yang rutin dan berkelanjutan untuk meningkatkan keahlian

penyuluh tentang program tersebut; (b) optimalisasi dana swadaya yang

diperoleh dari hasil pengolahan lahan BP3K Kecamatan Talang Padang

untuk implementasi program cyber extension agar program ini tetap

berlanjut; dan (c) koordinasi antara Pemda dan salah satu perusahaan

provider untuk penambahan daya akses internet di Kecamatan Talang
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Padang serta adanya bantuan oleh Pemda dalam penambahan jumlah

komputer di BP3K Kecamatan Talang Padang.

B. Saran

1. Pemerintah pusat dan pemerintah daerah pada khususnya diharapkan dapat

memberikan komitmen serta perhatian yang lebih terhadap program cyber

extension, yaitu dalam hal penyediaan sarana dan prasarana (seperti

komputer/laptop dan modem), dana operasional, sosialisasi, pelatihan

program cyber extension, pelatihan yang mendukung program cyber

extension seperti pelatihan dasar komputer, teknologi informasi dan

multimedia, serta pembuatan blog bagi BP3K model CoE maupun BP3K

biasa. Hal lainnya yang diharapkan adalah penyuluh dapat termotivasi dan

meningkatkan keahlian pengoperasian komputer serta keahlian yang

berkaitan dengan program cyber extension.

2. Petani diharapkan dapat ikut berpartisipasi secara aktif dan termotivasi

untuk memanfaatkan program cyber extension sebagai informasi yang

mendukung kegiatan usahatani.

3. Peneliti lain atau mahasiswa/i diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini di

kemudian hari dengan objek penelitian pada beberapa BP3K model CoE

atau pada BP3K model biasa dengan BP3K model CoE untuk melakukan

perbandingan implementasi program cyber extension yang telah dilakukan

pada BP3K tersebut.


